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5.1 Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai interoperabilitas data pada Aplikasi
TaniKU di Kabupaten Kulon Proge, dapat disimpulkan bahwa implementasi sistem
tersebut belum beq:!l'.m secara nptlmul mmduhmg integrasi data pertanian
dan kebijakan ketahanan pangan doemh Pada nspek hukum, meskipun telah
terdapat kahijﬁdl miml iqﬂ:tﬁ SPBE dan Enu Data  Indonesia,
implementasinva di fingkat daerah belum l:h::lnhmg oleh regulasi teknis vang
spesifik. Tidsk adanya Peraturan Duersh atau Peraturan Bupati yang mengatur
interoperabilitas data menyebabkan pengelolaan data masih bersifnt sektoral dan
uﬂjk'ﬁmhndansns: Selain itu, SOF don Juknis yang uhhhmmm lintas
instansi st belum didukung oleh kebijakan keamanan data Mhﬂ, ]'al‘lg
dthHhWn terjadinya takedown aplikas:. Poda aspek organisasi,
hhwuhuﬂﬂll antar instansi masih lemah dan belum terdapal mﬁ:lmsme
olaborasi formal dalam pengelolaan data. Masing-masing perunﬁ ‘daerah
cenderung bekerja secara sekioral, sehingga terjadi fmwm dmmdnhu}rn
mll#1 antar sistem. Selain itu, belum adanya ﬂ #ﬂm ﬁanwwurk
menyebabkun pembaglan peran dan tanggung jawab dalam Pwhiﬂﬂn data
menjadi tidak jelas, MMML belum m‘ﬁyt!hﬂar d‘.zl:uyang seragaim
antar instansi, baik dalam hal definisi, format. mﬂq!mi Klasifikasi data. Perbadaan
ini menyebabkan data sulit untuk diintegrasikan dan berpotensi menimbulkan
perbedaan  interpretasi dll‘lm pw, Hﬂ mi menunjukkan bahwa
interoperabilitas yang terjadi maﬂh herada pada Ie.f'.'el teknis dan belum mencapai
level pemahaman data secara bersama. Pada aspek teknis. sistem Aplikasi TapaKU
belum didukung oleh infrastruktur dan teknologi yang memadsi. Tidak adanya
integrasi sistem secara real-time, belum digunakannya APL serta lemahnya
keamanan sistem menjadi faktor ctama yang menghambat interoperabilitas.
Takedown aplikasi akibat kerentanan sistem menunjukkan bahwa aspek keamanan
dan ketahanan sistem masih sangat lemah. Berdasarkan hasil penelitian mengenai
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interoperabilitas data Aplikasi TaniKU dalam mendukung ketahanan dan
kemanditian pangan di Kabupaten Kuolon Progo. dapal disimpulkan bahwa
interoperabilitas data belum berjalan secara optimal. Hal ini terlihat dan berbagm
kendala pada aspek hukum, organisasi, semantik, dan teknis. Pada aspek hukum,
belum terdapat regulasi teknis di tingkat dserah vang secara spesifik mengatur
pertukaran data anfar instansi, Pada aspek organisasi, koordinasi antar perangkat
daerah masih lemah dan belum terdﬂpﬂm:ne kolaborasi yang terstruktur.
Pada aspek semantik, 'hdum adanya standar data yang seragam menyebabkan
perbedaan daﬁmﬁﬂ:ﬂ format M S’ﬂnm it pmm sistem belum
lunmegmsl s :ﬂ!—-ﬁm m memiliki kelemahun pada keamoran vang
fan  aplikasi. Berdssarkan hasil penelitian,
Ml!tﬂi data ﬁﬂﬂﬂm TanikU memiliki kontribusi llﬂw:lllp penguatan
ketahanan dan kemandirian pangan masyarakat Kahuplmxulbnl‘m terutama
dalam aspek penyedisan data pertanian, pemontauan produksi, serta dukungan
pengambilan kebijakan berbasis data. Interoperabilits membanty meningkatkan
efektivitas koordinasi antarinstansi dan mempercepat akses informasi 'E[i:l_l_'q:mian
daerah. Namun demikian. kontribusi tersebut belum berjalan optimal karena masih
diternukan. berbagai hambatan, seperti belum adaflyn inlegresi Sistem yang
menyeluruh, keterbatasan standar data, gangguan teknis sistem. serta rendahnya
liﬁﬁ,digijﬁkibnm]r;,pgmanfantnndﬂmmlmmndukung
kebijakon pangan thmhlﬁﬁﬁbﬂﬂn sepenuhnya real-time, terintegrasi, dan
berkelanjufan. Oleh karena itu. diperiukan penguatan regulasi. integrasi sistem
lintas E}P‘ﬁ penmgkﬂhm keamanan sistem, mrﬁpmwﬁnngan kapasitas sumber
daya manusia agar mlﬂ'q:qahilﬂﬂdltu A#MTMKU dapat berfungsi lebih
optimal dalam mendukung ketahanan dan kemandirian pangan daerah.
Lebih lanjut, keberadaan dats petani dalam Aplikasi TamKU memiliki
potensi strategis dalam mendukung ketahanan den kemandirian pangan daerah.

Data yang mencakup informasi produksi. komoditas, dan kapasitas pertanian
seharusnya dapat dimanfaatkan untuk menjaga ketersediaan dan stabilitas pasokan
pangan serta mendorong pemenuhsn kebutuban pangan dan produksi lokal.
Mamun, akibat belum optimalnya interoperabilitas datn, pemanfaatan data tersebut
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belum berjalan maksimal. Data yang belum terintegrasi dan belum mutakhir
menyebabkan informasi yang dihasilkan belum sepenuhnya mencerminkan kondisi
riil di lapangan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa interoperabilitas data
Aplikasi TaniKU masih berada pada tahap awal dan memerlukan penguatan dari
aspek regulasi. tota kelola, standarisasi data. sertn infrastruktur leknologi.
Penguatan tersebut menjadi penting tidak hanya untuk meningkatkan kualitas
pengelolaan data, tetnpl_]ugn untuk mnlwﬂuhtkan pemanfaaton data petani dalam

mendukung ketahanan dan kemandhmm masyarakat di Kabupaten Kulon
Progo.

- Pemerintuh daerah perfu memperkuat aspek regulasi dengan menyusun
kebijakon teknis vang secarn khusus mengator interoperabilitos data,

termasuk mekanisme pertukaran dato, standor datid, dan WMEHL
Pﬁnpntm koordinast antor instensi jugs diperlukan melalui pu:dmnﬁkm
mekanisme kolaborasi yang formal serta penyusunan tata kelola data yang

2. Standarisasi data sesuai prinsip Satu Data Indonesia perlu diterapkan untuk
memastikan keseragaman dan konsistensi data antar instansi. Dari sisi
feknis, pengembangan _sisiem integrosi  berbasis API, peningkatan
infrastruktur, serta penguatan keamanan sistem menjadi prioritas utama
untuk mencegah gangguan seperti takedown aplikasi,

3. Sumber daya manusia, diperlukan peningkatan kapasitas melatui pelatihan
dan pendampingan agar pengelolnan data dan penggunaan sistem dapat
berjalan optimal. Secara ke-szlm'l.ﬂm.n, pengembangan Aplikasi TanikKU
periu dilakukan secara terintegrasi dengan memperhatikan aspek regulasi,
kelembagaan, teknis, dan kebutuhan pergguna agar mampue mendukung
kebijakan ketahanan dan kemandirian pangan secara efektif.
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